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BAB I. PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

Indonesia  merupakan  negara  kepulauan  yang  terdiri  dari  kurang  lebih 17.504 

pulau dan memiliki luas lautan perairan laut jauh lebih besar dari pada luas daratan.  

Menurut  Rujukan  Nasional  Data  Kewilayahan  Republik  Indonesia  yang disusun oleh 

Badan Informasi Geospasial dan Pusat Hidrologi dan Oseanografi TNI AL 2018, 

Indonesia memiliki total luas perairan sebesar 6,4 juta km2. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2019, Indonesia memiliki luas daratan  sebesar  

1.916.906,77  km2.  Indonesia  memiliki  potensi  sumber  daya  laut yang  tinggi  dan  

biasa  disebut  dengan  negara  yang  bercorak  maritim  (BPS Indonesia, 2021). Produksi  

perikanan  di  Indonesia  tahun  2017  sampai  2019  berturut-turut sebesar 23.007.000 

ton, 23.050.000 ton, dan 26.586.000 ton Besarnya potensi kelautan dan perikanan yang 

dimiliki Indonesia menjadikan masyarakatnya yang bekerja sebagai nelayan yang hidup 

dengan mengelola sumberdaya perikanan dan kelautan.Sebagai suatu masyarakat yang 

tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri 

yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan.Di beberapa kawasan 

pesisir yang relatif berkembang pesat, sekalipun demikian, masalah kemiskinan masih 

mendera sebagian warga masyarakat pesisir, sehingga fakta sosial ini terkesan ironi di 

tengah-tengah kekayaan sumber daya pesisir dan lautan yang sangat melimpah. (BPS 

Indonesia, 2021).   

Pulau Podang-Podang Lompo memiliki geografi yang unik dengan pantai yang 

panjang dan perairan yang dalam, membuatnya ideal untuk perikanan. Demografi 

penduduk di daerah ini beragam dalam hal usia, jenis kelamin, dan pendidikan. 

Masyarakat di daerah ini masih bergantung pada sumber daya laut sebagai sumber 

pendapatan utama (Sulistiyowati, 2021). 

 Kelompok masyarakat nelayan kerapkali dikaitkan dengan kelompok yang tak 

lepas dari jerat kemiskinan.Dalam kehidupan sosial ekonominya nelayan kerap kali 

terstratifikasi ke dalam dua kelompok besar, nelayan kaya dan nelayan miskin.Beberapa 

literatur menyebutkan bahwa nelayan merupakan suatu kelompok masyarakat yang 

tergolong miskin (Mubyarto, 1984; Imron, 2001; Masyhuri, 1999; Kusnadi, 2002). Bahkan 

menurut Retno dan Santiasih (1993), jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat 

lain di sektor pertanian, nelayan (terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat 

digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walaupun tidak dapat dikatakan 

semua nelayan itu miskin. 

Sebagaimana diketahui, nelayan bukanlah suatu entitas tunggal. Mereka terdiri 

dari beberapa kelompok, yang dilihat dari segi pemilikan alat tangkap dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok, yaitu: nelayan buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan. 

Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. 

Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang 

dioperasikan oleh orang lain. Adapun nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki 

peralatan tangkap sendiri, dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 

Dari ketiga jenis nelayan tersebut, pada umumnya nelayan juragan tidak miskin. 

Kemiskinan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan buruh 

nelayan.Oleh karena kedua jenis kelompok nelayan itu jumlahnya mayoritas, maka citra 
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tentang kemiskinan melekat pada kehidupan nelayan.Citra kemiskinan nelayan itu 

sesungguhnya suatu ironi, mengingat Indonesia memiliki wilayah laut yang sangat luas, 

lebih luas daripada wilayah darat.Di dalam wilayah laut juga terdapat berbagai 

sumberdaya yang memiliki potensi ekonomi tinggi, yang semestinya dapat dimanfaatkan 

untuk menjamin kesejahteraan hidup nelayan dan keluarganya.Kondisi yang dialami 

nelayan tentunya sangat memprihatinkan, karena nelayan merupakan ujung tombak 

pengelola perikanan di Indonesia. Mengingat laju pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat, sehingga lahan di daratan akan dirasakan semakin sempit, maka 

matapencarian sebagai nelayan diharapkan menjadi tumpuan harapan di masa depan. 

Untuk itu di masa depan masyarakat secara berangsur-angsur diharapkan terdorong 

untuk mengalihkan kegiatan ekonominya ke arah laut (Imron, 2003) 

Selama ini Rumah Tangga Nelayan memang kerapkali dianggap jauh dari kata 

mampu dalam pengelolaan keuangan sehari- hari, diketahui bahwa Rumah Tangga 

Nelayan sendiri menghabiskan lebih dari 60% total pendapatannya untuk pengeluaran 

pangan namun persentase yang besar tersebut untuk pangan tak serta merta membuat 

kebetulan pangan mereka terpenuhi (Ariani, 2003 dalam Wahyudin 2008). Keluarga 

miskin sendiri adalah kelompok dalam masyarakat yang sangat dekat dengan 

kekurangan pangan. 

Keluarga miskin merupakan kelompok masyarakat yang sangat rentan terhadap 

pangan.Kerentanan yang dialami kelompok ini lebih diakibatkan oleh rendahnya 

kemampuan untuk menjangkau pangan yang terlihat dari rendahnya pendapatan, 

sedangkan persentase pengeluaran pangannya justru tinggi. Rendahnya daya jangkau 

masyarakat ataupun kelangkaan pangan di pasar membuat mereka sulit membeli 

pangan dengan jumlah yang cukup dan jenis yang beragam, sehingga pangan yang 

dikonsumsi cenderung pangan yang memiliki harga murah dan kurang beragam hal ini 

yang menjadi penyebab paling umum terjadinya kerawanan pangan pada rumahtangga 

nelayan. Kerawaan pangan pada Rumah Tangga Nelayan sendiri dapat menjadi suatu 

tanda sejahtera atau tidaknya Rumah Tangga tersebut. 

Selama ini, upaya untuk mengukur tingkat kesejahteraan nelayan masih 

menggunakan indikator perubahan pendapatan nelayan.Indikator demikian menurut 

Basuki, dkk (2001) kurang tepat dan menyesatkan untuk menggambarkan secara tepat 

perbaikan kesejahteraan nelayan karena belum membandingkan dengan pengeluaran 

nelayan untuk kebutuhan konsumsi keluarganya. Alasan yang serupa juga 3 

dikemukakan oleh Hutabarat (1996), yang menyatakan pemerosotan dalam nilai tukar 

petani (nelayan) atau penurunan tingkat hasil pertanian (perikanan) relatif terhadap 

harga barang dan jasa lain dapat mengakibatkan penurunan pendapatan riil petani 

(nelayan). 

Oleh karena itu salah satu proksi untuk mengukur kesejahteraan nelayan adalah 

Nilai Tukar Nelayan (NTN) yang dikembangkan oleh BPS sejak tahun 2008.Nilai tukar 

nelayan diharapkan dapat menjadi indikator kesejahteraan karena nilai tukar ini 

mengukur tingkat daya beli rumah tangga.Meningkatnya nilai tukar berarti meningkatnya 

daya beli serta meningkatnya kesejahteraan rumahtangga nelayan (Kementrian 

Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014). Nilai Tukar Nelayan (NTN) dapat 

menggambarkan daya tukar nelyan dari suatu usaha budidaya terhadap kebutuhan 
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faktor produksi dan kebutuhan konsumsi barang dan jasa sehingga perubahan NTN 

dipengaruhi oleh perubahan dari jumlah dan atau harga faktor produksi dan konsumsi 

rumah tangga (Riani, 2017) 

Pulau Podang Podanga ialah salah satu daerah yang banyak masyarakatnya 

bekerja sebagai nelayan dengan alat tangkap jaring tangkap berkantong. jaring tangkap 

berkantong merupakan suatu alat tangkap berupa jaring yang memiliki kantong atau 

kantong-kantong yang terpasang di jaring utama. Jaring ini dirancang untuk menangkap 

ikan dengan cara mengaitkan atau menjebak ikan di dalam kantong-kantong yang 

terbentuk pada bagian jaring tersebut.. Alat tangkap ini Digunakan untuk menangkap 

ikan pelagis . 

Pada sisi lain nelayan jaring tangkap berkantong masih bersifat tradisional yang 

belum memiliki pengetahuan teknologi untuk mengolah ikan hasil tangkapan sebagai 

bahan konsumsi harian. Berbeda nelayan pada umumnya yang mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi pangan berasal dari hasil tangkapan atau hasil kerja nelayan 

tersebut.Nilai tukar nelayan hadir sebagai indikator kesejahteraan karena nilai tukar ini 

mengukur tingkat daya beli rumah tangga. Meningkatnya nilai tukar berarti meningkatnya 

daya beli serta meningkatnya kesejahteraan rumahtangga nelayan tetapi hal tersebut 

belum memungkinkan rumah tangga nelayan Jaring tangkap berkantong telah mencapai 

rumah tangga ketahanan pangan dengan cara memenuhi kebutuhan pangannya secara 

cukup, merata dan terjangkau. Atas dasar latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Analisis Struktur Nilai Tukar Nelayan Nelayan jaring 

tangkap berkantong (Studi Kasus di Pulau Podang Podang, Kecamatan Liukang 

Tupabiring, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan) 
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1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1. Bagaimana aktivitas perekonomian nelayan jaring tangkap berkantong di Pulau 

podang podang Desa Mattiro Adae, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 

Pangkajene Dan Kepulauan?  

1.2.2. Bagaimana tingkat kesejahteraan nelayan jaring tangkap berkantong berdasarkan 

NTN di Desa Mattiro Adae, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 

Pangkajene Dan Kepulauan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Mengetahui aktivitas perekonomian nelayan jaring tangkap berkantong di Pulau 

podang podang Desa Mattiro Adae, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 

Pangkajene Dan Kepulauan  

1.3.2 Mengetahui tingkat kesejahteraan nelayan jaring tangkap berkantong berdasarkan 

NTN di Desa Mattiro Adae, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 

Pangkajene Dan Kepulauan 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Untuk Kepentingan Penulis Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai nilai 

tukar nelayan melalui pengolahan data dan kunjungan langsung ke tempat yang 

dijadikan obyek dalam penelitian.  

1.4.2 Untuk Kepentingan Akademis Diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan referensi studistudi selanjutnya dalam pengembangan ilmu.  

1.4.3 Untuk Kepentingan Pemerintah Daerah Sebagai bahan informasi bagi pemerintah 

sebagai pertimbangan agar mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dapat 

meningkatkan taraf hidup rumah tangga Nelayan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II.   METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di pulau Podang Podang , Kabupaten Pangkejene , 

Sulawesi Selatan pada bulan oktober-desember 2023. Penentuan lokasi penelitian 

ditentukan secara sengaja (purpose) dengan pertimbangan pada pulau ini mayoritas 

penduduknya adalah nelayan JTK ( Jaring Tangkap Berkantong) sehingga dapat melihat 

aktivitas perekonomian dan kajian usaha dari nelayan JTK ( jaring tangkap berkantong). 

 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis survey. Dimana penelitian ini memilih pada analisis 

kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, Dimana deskriptif kunatitatif 

berisikan angka-angka yang meliputi, jumlah penerimaan, biaya tetap dan biaya variable, 

serta besar pendapatan dari nelayan yang menangkap ikan dengan Jering Tangkap 

Berkantong di Pulau Podang-podang. 

Survey merupakan bentuk dasar kuantitatif,penelitian survey menanyakan 

kepada beberapa responden tentang kepercayaannya, pendapat-pendapat, 

karakteristik, dan perilaku yang telah atau sedang terjadi (F.C. Susila Adiyanta, 2019). 

Sedangkan pendekatan kuantitatif bersifat statistic yang berisikan angka-angka yang 

meliputi, jumlah penerimaan, biaya tetap dan biaya variable, serta besar pendapatan dari 

nelayan JTK (Jaring Tangkap Berkantong) 

2.3 Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode Sensus melibatkan semua anggota 

populasi dimana responden atau sampel yang dipilih saat wawancara adalah nelayan 

yang seluruh waktu kerjanya digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi 

penangkapan ikan nelayan JTK 

Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat nelayan JTK di Pulau Podang-Podang , Pangkep 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jumlah unit usaha Nelayan JTK di 

Pulau Podang - Podang. Maka dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak nelayan JTK di Pulau Podang - Podang. 

 

2.4 Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.4.1 Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden 

berdasarkan kuesioner yang akan diberikan nantinya, untuk nelayan JTK meliputi 

tingkat kesejahteraan nelayan JTK dan pendapatan 

2.4.2 Data sekunder, Merupakan data pendukung data primer yang diperoleh dari 

literature-literatur maupun instansi terkait yang mendukung penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.   
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2.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

2.5.1 Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap berbagai kegiatan yang 

dilakukan dan keadaan dilokasi penelitian terkait dengan tujuan penelitian. 

2.5.2 Wawancara, yaitu mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dengan 

pihak terkait yang berkaitan dengan penelitian. 

2.5.3 Studi pustaka yaitu, mengumpulkan data dengan studi dokumentasi yang relevan 

dengan penelitian 

2.5.4 Dokumentasi 

 

2.6 Analisis Data 

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif, yang menggunakan pendekatan statistik dengan mengumpulkan data berupa 

angka-angka, termasuk total penerimaan, biaya tetap dan variabel, serta pendapatan 

dan tingkat kesejahteraan keluarga nelayan JTK di Pulau Podang-Podang. 

2.6.1 Biaya, penerimaan dan keuntungan dari Nelayan JTK di Pulau Podang Podang, 

Pangkep 

Untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan dan keuntungan dan Nelayan 

Jaring Tangkap Berkantong di Pulau Podang Podang, Pangkep diantaranya 

sebagai berikut: 

2.6.1.1 Penerimaan 

Penerimaan adalah hasil dari mengalikan jumlah produksi dengan harga satuan 

produk, yang dinilai dalam mata uang rupiah per satu kali proses produksi (Rp/satu 

kali proses produksi). Secara matematis, penerimaan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

TR = P x Q 

Dimana: 

  TR     : Total Revenue (Penerimaan Total) 

  P            : Price (Harga Jual) 

• : Quantity (Jumlah Produksi) 

 

2.6.1.2 Total Biaya 

Biaya merujuk pada semua pengeluaran yang diperlukan untuk menjalankan 

suatu proses produksi, yang diukur dalam unit mata uang sesuai dengan harga 

pasar saat itu, termasuk biaya yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi. 

Untuk menghitung total biaya (Total Cost), rumus yang dapat digunakan adalah: 

TC = TFC + TVC 
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Dimana:  

TR  : Total Revenue (Penerimaan Total)  

P : Price (Harga Jual)  

Q : Quantity (Jumlah Produksi) 

 

2.6.1.3  Pendapatan  

Pendapatan adalah Pendapatan adalah arus masuk harta dari kegiatan 

perusahaan menjual barang dan jasa dalam suatu periode yang mengakibatkan 

kenaikan modal. Untuk mengetahui keuntungan dapat digunakan rumus: 

 

𝝅   = TR – TC 

Dimana: 

 𝝅  : Pendapatan bersih atau keuntungan (Rp) 

   TR  : Total Revenue (penerimaan total) (Rp) 

   TC      : Total Cost (Biaya Total) (Rp) 

 

2.6.2 Tingkat kesejahteraan keluarga nelayan Jaring Tangkap Berkantong (JTK) di Pulau 

Podang Podang , Pangkep menggunakan Analisis Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

Analisis NTN, atau Nilai Tukar Nelayan, adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan nelayan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga 

mereka. Hal ini juga dikenal sebagai nilai tukar subsisten. Analisis NTN digunakan untuk 

menjawab pertanyaan tentang tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan. Rumus 

perhitungannya, seperti yang dijelaskan oleh Sugiarto (2009) dalam Salakory (2016), 

adalah sebagai berikut:  

 

NTN =Yt/Et 

Dimana : 

 

Yt  = Yft + YNFt 

Et    = Eft + Ekt 

Keterangan :  

Yft           = Total penerimaan nelayan dari usaha perikanan (Rp) 

YNFt     =Total penerimaan nelayan dari non perikanan (Rp) 

   Eft      = Total pengeluaran nelayan untuk kebutuhan keluarga (Rp) 

       t       = Periode waktu (bulan, tahum, dll). 

Kriteria yang digunakan adalah: (Salakkory, 2016). 

  NTN > 1, berarti nelayan mempunyai tingkat kesejahteraan baik 

     NTN = 1, berarti nelayan mempunyai tingkat kesejahteraan standar 

NTN < 1, berarti nelayan mempunyai kesejahteraan rendah dan kesulitan 

untuk   memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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2.7 Konsep Operasional 

 

Konsep operasional di maksudkan di sini untuk memberikan batasan-batasan 

pada tema yang akan dikaji dalam menyamakan presepsi terhadap konsep dalam 

penelitian. 

2.7.1 Nelayan Jaring Tangkap Berkantong adalah masyarakat yang menangkap Ikan 

dengan menggunakan alat tangkap berkantong di Pulau Podang Podang, 

Pangkep. 

2.7.2 Jaring tangkap berkantong terdiri dari kantong, badan, sayap atau kaki, mulut 

jaring, tali penarik, pelampung, dan pemberat. Nelayan harus memastikan 

semua komponen ini dalam kondisi baik sebelum digunakan 

2.7.3 Ikan adalah jumlah hasil panen berdasarkan jumlah penangkapan selama 1 

bulan (ekor/kg). 

2.7.4 Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diperoleh pada suatu waktu 

tertentu atau selisih antara penerimaan dengan pengeluaran yang didapatkan 

nelayan Jaring Tangkap Berkantong  (Rp). 

2.7.5 Penerimaan merupakan seluruh uang atau barang yang didapatkan dari hasil 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan Jaring Tangkap Berkantong 

(Rp). 

2.7.6 Pengeluaran merupakan seluruh uang atau barang yang dikeluarkan selama 

proses/aktivitas Nelayan Jaring Tangkap Berkantong di Pulau Podang podang, 

Pangkep. 

2.7.7 Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan tukar ikan hasil tangkapan terhadap barang/jasa yang 

diperlukan untuk kebutuhan produksi maupun kebutuhan konsumsi rumah 

tangga. 

2.7.8  NTN merupakan rasio antara indeks harga yang diterima nelayan (It) dengan 

indeks harga yang dibayar nelayan (Ib). 

2.7.9 Ytf merupakan Total penerimaan nelayan dari usaha perikanan yaitu penerimaan 

dari Nelayan Jaring Tangkap Berkantong di Pulau Podang Podang selama 

sebulan (Rp). 

2.7.10 YNFt Total penerimaan nelayan dari usaha non perikanan yaitu pekerjaan 

sampingan nelayan dan penghasilan anggota keluarga dalam sebulan (Rp). 

2.7.11 Eft yaitu Total pengeluaran nelayan usaha perikanan didapatkan dari semua 

biaya total dan biaya variable dalam proses penangkapan ikan Nelayan Jaring 

Tangkap Berkantong (Rp) 

2.7.12 Ekt yaitu total pengeluaran untuk kebutuhan keluarga. Pada penelitian ini 

menghitung sandang pangan dan papan nelayan Jaring Tangkap Berkantong 

dalam sebulan (Rp). 

2.7.13 t merupakan Periode waktu. Pada penelitian ini menghitung pendapatan nelayan 

Jaring Tangkap Berkantong dalam sebulan.    
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